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ABSTRAK 

 

MIKHAEL SON NIM: 2018110976. PENYELESAIAN KASUS PENCURIAN 

YANG DILAKUKAN OLEH ANAK DI BAWA UMUR DITINJAU DARI 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 11 TAHUN 2012 

TENTANG SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK. 2024 

 

Di Polsek Wewaria, Kecamatan Wewaria Kabupaten Ende Nusa Tenggara 
Timur dalam menyelesaikan kasus pencurian masih  menggunakan lembaga di luar 
Pengadilan. Di Wilayah ini masih banyak kasus-kasus pencurian yang sering 
menimbulkan  keresahan masyarakat.  

Metode penenelitian yang digunakan adalah Jenis penelitian hukum empiris. 
Penelitian hukum empiris ialah suatu metode penelitian hukum yang menggunakan 
fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang 
didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah pendekatan penilitian yang 
bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun 
langsung ke objeknya.  

Sebagai populasi adalah masyarakat di wilayah Kepolisian Sektor Wewaria, 
Kecamatan Wewaria, Kabupaten Ende Flores Nusa Tenggara Timur yang pernah 
mengalami  masakah Pencurian yang kemudian diambil sebagai sampel yaitu kasus 
di Desa Wewaria. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh melalui wawancara dan data sekunder yang terdiri dari bahan 
hukum primer yang berupa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
objek yang diteliti, bahan hukum sekunder yang berupa buku-buku, karya tulis 
ilmiah serta bahan hukum tersier yang berupa kamus Bahasa Indonesia. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisa secara kualitatif.  

Penyelesaian kasus pencurian yang dilakukan oleh anak usiah dibawah umur 
adalah: upaya yang dilakukan oleh penegak hukum dalam proses penegakan hukum 
bagi anak usia yang masih di bawah umur dengan melakukan perdamaian secara 
kekeluargaan atau secara musyawarah mufakat sesuai dengan kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat. Sedangkan hambatan yang sering terjadi adalah kurangnya 
pemahaman masyarakat dalam mengetahui bahwa ada hukum tertulis yang 
mengatur tentang penyelesaian kasus pencurian di luar peradilan dan kurangnya 
pengawasan orangtua sehingga anak usia di bawah umur sudah permasakah dengan 
hukum. Sedangkan hambatan yang sering terjadi dalam penyelesaian kasus tersebut 
adalah ketidakpuasan korban terhadap keputusan yang di ambil pada saat proses 
mediasi terjadi sehingga menimbulkan upaya balas dendam di kemudian hari dan 
muncul masalah baru. 

Mencegah anak dari stigmatisasi, dengan mempertimbangkan sifat dan 
psikologi anak-anak mungkin memerlukan perawatan khusus serta perlindungan 
khusus dalam kasus-kasus tertentu, terutama dalam tindakan yang dapat 
membahayakan perkembangan mental dan fisik anak. Perlakuan khusus dimulai 
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pada tahap penelitian, harus membedakan penelitian dari kasus anak-anak dengan 
orang dewasa. 

 
Kata kunci: Pencurian, Anak dan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

MIKHAEL SON NIM: 2018110976. RESOLUTION OF THEFT CASES 

PERMITTED BY MINORS IS REVIEWED FROM THE LAW OF THE 

REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 11 OF 2012 CONCERNING THE 

CHILD CRIMINAL JUSTICE SYSTEM. 2024 

At Wewaria Police, Wewaria District, Ende Regency, East Nusa Tenggara, 

they still use institutions outside the courts to resolve theft cases. In this region 

there are still many cases of theft which often cause public unrest. 

The research method used is empirical legal research. Empirical legal 

research is a legal research method that uses empirical facts taken from human 

behavior, both verbal behavior obtained from interviews and real behavior carried 

out through direct observation. 

The research approach used in this research is a sociological juridical approach. 

The sociological juridical approach is a research approach that aims to obtain legal 

knowledge empirically by going directly into the object.  

As a population, there are people in the Wewaria Police Sector area, 

Wewaria District, Ende Flores Regency, East Nusa Tenggara who have experienced 

theft which was then taken as a sample, namely the case in Wewaria Village. The 

data collection technique used is primary data obtained through interviews and 

secondary data consisting of primary legal materials in the form of statutory 

regulations relating to the object under study, secondary legal materials in the form 

of books, scientific papers and tertiary legal materials. in the form of an Indonesian 

dictionary. The data obtained was then analyzed qualitatively. 

The resolution of cases of theft committed by minors is: efforts made by law 

enforcers in the process of enforcing the law for minors by carrying out family 

peace or by deliberation to reach a consensus in accordance with community 

customs. Meanwhile, the obstacles that often occur are the lack of public 

understanding in knowing that there is a written law that regulates the resolution of 

cases of theft outside of justice and the lack of parental supervision so that underage 

children are already in trouble with the law. Meanwhile, the obstacle that often 

occurs in resolving these cases is the victim's dissatisfaction with decisions taken 
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during the mediation process give rise to attempts at revenge later and new 

problems arise. 

Preventing children from being stigmatized, taking into account the nature 

and psychology of children may require special care as well as special protection in 

certain cases, especially in actions that can harm the child's mental and physical 

development. Special treatment begins at the research stage, must differentiate 

research from cases of children from adults. 

Keywords: Theft, Children and Society. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


